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Abstract: Rendahnya minat masyarakat untuk menanam sayur-sayuran
adalah karena terbatasnya lahan dan juga kurangnya pengetahuan warga
sekitar tentang pemanfaatan lahan yang ada. Kurangnya pengetahuan dan
pelatihan mengenai penyiapan media tanah, penyediaan pupuk organik dari
bahan sekitar dan pemanfaataan limbah dan bahan yang ada disekitar
sebagai media tanam. Metode yang di terapkan pada penerapan kawasan
rumah pangan lestari dilaksanakan secara theoretical dan practical.
Kegiatan yang dilakukan antara lain sosialasi kepada masyarkat akan
pentingnya menjaga ketahan pangan dan memanfaatkan pekarangan rumah
atau lahan sempit dengan bercocok tanam secara hidroponik dan vertikultur
serta melakukan praktik langsung dan menerapkan sistem KRPL di lokasi
KKN Terpadu era New Normal. Penerapan KRPL merupakan solusi untuk
menjadikan  pekrangan/lahan  sempit menjadi  produktif. Dalam
merealisasikan dan mencapai tujuan tersebut di atas, maka dengan adanya
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gunungsari.

Pendahuluan

Rendahnya minat masyarakat untuk menanam
sayur-sayuran adalah karena terbatasnya lahan
dan juga kurangnya pengetahuan warga sekitar
tentang pemanfaatan lahan yang ada. Hal tersebut
menjadi hal yang tidak asing untuk di dengar.
Penanaman dengan cara memafaatkan lahan
sempit ataupun lahan kosong juga masih jarang
dilakukan, serta kurangnya minat masyarakat
untuk menanam sayur-sayuran diakibatkan oleh
ketidaktahuan mereka akan tata cara atau teknik
yang dapat digunakan juga menjadi alasan.
Masyarakat pada umumnya tidak mengetahui
bahwa terdapat banyak teknik dan cara untuk
memanfaatkan lahan kosong dan pekarangan
rumah, seperti metode hidroponik , vertikultur dan
bercocok tanam sederhana. Penanaman dengan
cara memafaatkan lahan sempit ataupun lahan
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kosong juga masih jarang dilakukan, serta
kurangnya minat masyarakat untuk menanam
sayur-sayuran diakibatkan oleh ketidaktahuan
mereka akan tata cara atau teknik yang dapat
digunakan juga menjadi alasan. Masyarakat pada
umumnya tidak mengetahui bahwa terdapat
banyak teknik dan cara untuk memanfaatkan lahan
kosong dan pekarangan rumah, seperti metode
hidroponik , vertikultur dan bercocok tanam
sederhana.

Metode Pelaksanaan

Pada kegiatan KKN untuk menerapkan
konsep KRPL mahasiswa memutuskan
menggunakan lahan kosong yang diberikan izin
oleh perangkat desa dan kewilayahan untuk
memanfatkannya yang terletak di Desa Gunungsari,
dan juga pekarangan rumah.
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Gambar 1.Lahan Kosong yang digunakan sebelum
pembuatan KRPL

Dalam pemanfaatannya mahasiswa KKN
menanam tumbuhan sayuran seperti sawi, selada,
kangkung, dan seledri. Selain itu, terdapat beberapa
jenis obat-obatan yang ditanam yaitu ; jahe,
temulawak, kunyit, dan kencur. Penanaman sayuran
daun dan obat-obatan ini dilakukan secara
hidroponik, bercocok tanam biasa, ada pula yang
menggunakan media pollybag dan vertikultur.
Pemanfaatan dengan metode dan cara diatas
tidaklah memerlukan lahan yang luas serta biaya
yang besar. Mahasiswa KKN juga memanfaatkan
banyak barang alternative dalam pelaksanakan
kegiatan seperti botol dan gelas pelatik bekas,
bamboo dan kayu sisa di sektar lahan kosong, dan
lain sebagainya.Seluruh kegiatan KKN berlangsung
di Desa Gunungsari. Desa Gunungsari merupakan
salah satu desa yang ada di , Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, NTB. Desa
ini merupakan satu dari 12 desa dan kelurahan yang
berada di kecamatan Gunungsari. Desa ini memiliki
jumlah penduduknya sebagian besar bersuku sasak,
dan terletak di bagian barat pulau Lombok.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan KKN sudah berlangsung sejak
tanggal 24 November 2020 sampai dengan 11
Januari 2021. Adapun hasil kegiatannya adalah
pengimplementasian berbagai metode bercocok
tanam yang dapat gunakan di lahan yang sempit
antara lain:

a. Hidroponik

Hidroponik merupakan budidaya tanaman
tanpa menggunakan tanah namun memanfaatkan air
dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan
nutrisi.

Gambar 2 Metode Hidroponik Sistem Wick dengan
botol bekas

b. Vertikultur

Pada dasarnya, dengan metode ini seluruh
tanaman akan disusun secara vertikal agar tidak
memakan banyak ruang.

Y

c. Media Pollybag

Biasnya dilakukan pada lahan-lahan sempit
sehingga tetap dapat bercocok tanam. Namun,
dilahan yang cukup luaspun tetap di terapkan untuk
memudahkan pemindahan tanaman.

Gambar 4. Metode dengan media pollybag

d. Bercocok Tanam Biasa

Biasannya memerlukan lahan dengan tanah
gembur dan subur yang cukup luas dalam



Putri et al, Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesi,2023, 5(1): 8-12
DOI: 10.29303/jpmsi.v5i(1).xxx

penerapannya. Namun, dengan lahan yang cukup
kecil mahasiswa KKN tetap menerapkan metode ini
untuk pengoptimalisasian lahan kosong.
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Gambar 5. Metode Bercocok Tanam Biasa

Dalam pengoptimalisasian lahan mahasiswa
KKN menanam tumbuhan sayuran seperti sawi,
cabai,tomat, selada, kangkung, dan seledri. Selain
itu, terdapat beberapa jenis obat-obatan yang
ditanam vyaitu ; jahe, temulawak, kunyit, dan
kencur.

Gambar 6. Setelah ada KRPL di lahan kosong

Selain kegiatan bercocok tanam, terdapat
kegiatan pembuatan pupuk organic. Tentunya
pembuatan pupuk ini memerlukan sampah-sampah
organik seperti sisa sayur bahan dapur, kulit buah,
daun kering, kertas dan bahan organik lain yang
dapat terurai. Proses pembuatannya pun tidak
terbilang sulit. Dengan memanfaatkan ember/toples
bekas dan sampah organik kita dapat memproduksi
pupuk Kita sendiri.

Gambar 7. Panen Pupuk Organik Cair

Program Kkerja ini berlangsung sejak awal
Desember 2020 hingga panen yaitu pada 10 Januari
2021. Proses pembuatan pupuk dimulai dari
pengumpulan sampah organic dilakukam secara
mandiri oleh mahasiswa. Namun dikarenakan
sedikitnya waktu untuk terurai hasil panen pupuk
terbilang sedikit. Kemudian, dalam pengabdian
kemasyarakan terdapat kegiatan jum’at bersih yang
rutin dilakukan tiap minggunya.

Gambar 8. Jum’at Bersih

Serta tidak lupa juga melakukan sosialisasi
tentang KRPL kepada masyarkat. Sosialisasi
sendiri telah dilakukan dua kali dalam kurun waktu
45 hari. Sosialisasi yang pertama dilakukan
berkolaborasi dengan mahasiswa KKN di
Lingkunan Karang Anyar, tentang Hidroponik.
Selanjutnya, dilakukan di Dusun pakel dengan
kegiatan selain sosialisasi juga mengjarkan anak-
anak sekitar tempat tersebut untuk bercocok tanam
dengan memanfaatkan barang-barang alternative
seperti gelas atau botol plastik.
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Gambar 9. Sosialisasi dengan masyarakat dan anak-
anak

Kesimpulan

Kegiatan KKN Terpadu Universitas Mataram
di Desa Gunungsari, Lombok Barat yang
dilaksanakan pada 23 November 2020 — 11 Januari
2021 telah berjalan dengan baik meskipun ada
beberapa kendala yang terjadi selama kegiatan
KKN Terpadu berlangsung. penerapan Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL) dengan tujuan
untuk mengedukasi warga Desa Gunungsari
pentingnya memanfaatkan lahan kosong dan
pekarangan rumah untuk bercocok tanam guna
menjaga ketahan pangan pada era pandemic covid-
19 juga bagaimana memanfaatkan pekarangan atau
lahan sempit yang ada dirumah atau daerah masing-
masing.

Kedepannya di harapkan, untuk peserta KKN
Terpadu era New Normal periode selanjut nya
,mahasiswa perlu melakukan pendekatan kepada
tokoh-tokoh masyarakat setempat agar terjadi
kesinambungan  dan  keharmonisan  antara
mahasiswa dan juga masyarakat yang menjadi
lokasi KKN Terpadu.

Saran

Diharapkan Kegiatan penghijauan dan
penanaman di halaman rumah terus digalakkan di
Desa Gunungsari untuk lebih peduli dengan
lingkungan
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